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Latar Belakang: Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana alam,
termasuk erupsi gunung berapi. Perawat sebagai garda terdepan pelayanan
kesehatan memiliki peran krusial dalam penanganan korban bencana. Kesiapsiagaan
perawat sangat dipengaruhi oleh pengalaman mereka dalam menangani situasi
darurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengalaman
menangani korban bencana dengan kesiapsiagaan perawat dalam menghadapi
bencana erupsi Gunung Semeru di RSUD Pasirian Lumajang. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD
Pasirian Lumajang yang berjumlah 31 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup
terkait pengalaman dan kesiapsiagaan. Analisis data menggunakan uji Spearman Rho
dengan tingkat signifikansi a < 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki pengalaman menangani korban bencana dalam
kategori baik (77,4%) dan kesiapsiagaan dalam kategori siap (74,2%). Hasil uji
Spearman Rho diperoleh nilai signifikansi (p value) = 0,001 dan nilai korelasi sebesar
r = 0,563, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan dan positif dengan
kekuatan sedang antara pengalaman menangani korban bencana dan kesiapsiagaan
perawat. Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perawat yang
memiliki pengalaman lebih banyak dalam menangani korban bencana cenderung
memiliki tingkat kesiapsiagaan yang lebih tinggi dibandingkan perawat dengan
pengalaman yang lebih sedikit.

Pengalaman, Kesiapsiagaan Perawat, Bencana Erupsi

Introduction: Indonesia is a disaster-prone country, including volcanic eruptions.
Nurses play a crucial role as the frontline of health services in managing disaster
victims. Nurse preparedness is strongly influenced by their experience in dealing with
emergency situations. This study aims to analyze the relationship between the
experience of handling disaster victims and nurses’ preparedness in facing the eruption
of Mount Semeru at Pasirian Regional Public Hospital (RSUD) Lumajang. Methods: This
research used a correlational design with a cross-sectional approach. The population
consisted of all nurses working in the Emergency Room (ER) of RSUD Pasirian
Lumajang, totaling 31 people. The sampling technique used total sampling. Data were
collected using a structured questionnaire on experience and preparedness. Data were
analyzed using the Spearman Rho test with a significance level of a < 0.05. Results: The
results showed that most respondents had good experience in handling disaster victims
(77.4%) and were categorized as prepared (74.2%). The Spearman Rho test showed a
significance value (p-value) of 0.001 and a correlation coefficient (r) of 0.563,
indicating a significant and positive relationship with moderate strength between
experience and preparedness. Discussion: The results of this study indicate that nurses
with more experience in handling disaster victims tend to have a higher level of
preparedness compared to those with less experience.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat risiko bencana tertinggi di
dunia. Letaknya yang berada di wilayah Cincin Api Pasifik (Ring of Fire) menyebabkan
Indonesia dikelilingi oleh deretan gunung api aktif serta lempeng tektonik yang terus
bergerak. Kondisi geografis ini menjadikan Indonesia sangat rentan terhadap berbagai
bencana alam, termasuk gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, serta erupsi gunung
berapi. Salah satu bencana yang paling sering terjadi dan memiliki dampak signifikan
terhadap kehidupan masyarakat serta sistem pelayanan kesehatan adalah erupsi gunung
api.

Erupsi Gunung Semeru di Kabupaten Lumajang pada tanggal 4 Desember 2021
merupakan salah satu bencana besar yang berdampak luas terhadap kesehatan dan
keselamatan masyarakat. Letusan tersebut tidak hanya mengakibatkan jatuhnya korban
jiwa, namun juga mengakibatkan ribuan warga kehilangan tempat tinggal dan mengalami
trauma fisik serta psikologis. Dampak dari letusan tersebut dirasakan secara langsung
oleh fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya RSUD Pasirian yang menjadi rumah sakit
rujukan terdekat dalam penanganan korban erupsi. Dalam kondisi darurat seperti ini,
tenaga kesehatan - terutama perawat — menjadi garda terdepan yang memegang peran
strategis dalam proses tanggap darurat, evakuasi, penanganan klinis, dan pemulihan
korban bencana.

Perawat sebagai bagian dari sistem kesehatan memiliki tanggung jawab besar
dalam penanganan bencana. Mereka dituntut tidak hanya memiliki keterampilan teknis
keperawatan, tetapi juga kesiapsiagaan mental dan manajerial dalam menghadapi situasi
darurat. Kesiapsiagaan perawat mencakup kemampuan mengenali tanda-tanda bahaya,
melakukan triase, memberikan pertolongan pertama, serta melakukan koordinasi antar
tim dalam kondisi penuh tekanan. Dalam kenyataannya, banyak perawat yang
menghadapi tantangan besar ketika terlibat langsung dalam penanganan bencana,
terutama jika mereka belum memiliki pengalaman atau pelatihan yang memadai.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesiapsiagaan perawat dalam
menghadapi bencana masih tergolong rendah hingga sedang. Kurangnya pengalaman
langsung dalam menangani korban bencana menyebabkan perawat kurang percaya diri,
lambat dalam mengambil keputusan, serta mengalami kesulitan dalam beradaptasi
dengan tekanan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja, terutama
pengalaman langsung dalam menghadapi bencana, menjadi faktor penting yang sangat
memengaruhi kesiapsiagaan tenaga keperawatan.

Teori pembelajaran berdasarkan pengalaman (Experiential Learning) yang
dikembangkan oleh David Kolb memperkuat landasan teori dalam penelitian ini. Menurut
Kolb, pengalaman konkret yang dialami seseorang dalam situasi nyata dapat membentuk
pemahaman dan keterampilan baru melalui proses refleksi, konseptualisasi, dan
eksperimen aktif. Dalam konteks keperawatan, pengalaman perawat menangani korban
bencana dapat meningkatkan kompetensi profesional dan kesiapan menghadapi situasi
serupa di masa depan.

Sayangnya, belum banyak penelitian di Indonesia yang secara khusus mengkaji
hubungan antara pengalaman perawat dalam menangani korban bencana dengan
kesiapsiagaan mereka di lokasi yang benar-benar terdampak langsung, seperti Lumajang.
Sebagian besar studi sebelumnya masih bersifat deskriptif umum atau tidak fokus pada
jenis bencana spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting karena
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secara khusus menggali pengalaman dan kesiapsiagaan perawat di RSUD Pasirian yang
berada dalam zona terdampak erupsi Gunung Semeru.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara ilmiah hubungan antara
pengalaman perawat dalam menangani korban bencana dengan tingkat kesiapsiagaan
mereka dalam menghadapi erupsi Gunung Semeru. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan berbasis pengalaman,
peningkatan sistem manajemen bencana di rumah sakit, serta pengambilan kebijakan
yang berbasis bukti dalam memperkuat kapasitas perawat dalam penanganan bencana
alam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional dan desain penelitian cross-sectional. Pendekatan ini digunakan untuk
mengeksplorasi hubungan antara pengalaman menangnani korban bencana dengan
tingkat kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana erupsi Gunung Semeru di
RSUD Pasirian Lumajang. Pemilihan desain cross-sectional didasarkan pada
pertimbangan bahwa data dikumpulkan dalam satu titik waktu tertentu tanpa adanya
manipulasi variabel oleh peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Pasirian Lumajang, yang
berperan sebagai salah satu fasilitas kesehatan rujukan utama di wilayah yang terdampak
langsung oleh erupsi Gunung Semeru. Pemilihan RSUD Pasirian Lumajang sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan letaknya yang berada di zona rawan bencana
serta peran aktifnya dalam penanganan korban bencana.

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari perawat di RSUD Pasirian
Lumajang yang memiliki pengalaman menangani korban bencana erupsi Gunung Semeru,
dengan jumlah yang memenuhi kriteria sebanyak 31 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup, yang disusun
untuk mengukur variabel pengalaman dan kesiapsiagaan responden.

a. Kuesioner Pengalaman Menangani Korban Bencana
Kuesioner pengalaman disusun berdasarkan teori Experiential Learning dari Kolb,
yang mencakup empat indikator: pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi
abstrak, dan eksperimen aktif.

b. Kuesioner Kesiapsiagaan Perawat
Kuesioner kesiapsiagaan terdiri dari indikator pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mental dalam menghadapi bencana.

Instrumen ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas sebelumnya, dengan nilai
validitas korelasi item > 0,632 dan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,755 untuk
pengalaman menangani korban bencana dan 0,776 untuk pengalaman perawat, yang
menunjukkan bahwa instrumen tergolong sangat reliabel.

Teknik Pengumpulan Data yaitu dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang
dibagikan langsung kepada perawat yang menjadi sampel. Sebelum pengisian, responden
diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta diminta
menandatangani informed consent. Peneliti juga menjaga kerahasiaan dan anonimitas
data responden selama proses pengumpulan dan analisis data.

Analisis pada penelitian ini mengunakan uji statistik Sperman rho digunakan
apabila data yang dikumpulkan data ordinal atau dapat diurutkan. Untuk menguji
hipotesis hubungan antara dua variabel pada penelitian ini ditemukan kemungkinan (a)
5% (0,05) arinya apabila P (Value) < 0,05.

54



Eko Prasetyo Susanto
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 3, 2025, Hal 52-61

3. HASIL

3.1 Hasil
a. Data Umum
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Umum Responden di IGD Rumah Sakit
Umum Daerah Pasirian Lumajang (n=31)

Karakteristik \ Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia

21-25 4 129 %
26-30 4 129 %
31-35 6 19,4 %
36-40 13 41,9 %
>4 4 12,9 %
Jenis Kelamin

Laki-laki 14 45,2 %
Perempuan 17 54,8 %
Pendidikan

D3 Keperawatan 14 45,2 %
S1 Keperawatan 17 54,8 %
Masa Kerja

<1 Tahun 8 25,8 %
1-5 Tahun 17 54,8 %
>5 Tahun 6 19,4 %

Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa data umum responden dalam penelitian ini
mencakup usia, jenis kelamin, Pendidikan, dan masa kerja. Rentang usia paling banyak
yaitu 35 - 40 Tahun sebanyak 13 orang dengan persentase 41,9 %. jenis kelamin paling
banyak yaitu perempuan sebanyak 17 orang dengan persentase 54,8 %. bahwa
pendidikan paling banyak yaitu S1 sebanyak 17 orang dengan persentase 54,8 %. masa
kerja paling banyak yaitu 1-5 tahun sebanyak 17 orang dengan persentase 54,8 %.

b. Data Khusus
1) Pengalaman Menangani Korban Bencana
Tabel 2. Dsitribusi Frekuensi Pengalaman menangani korban bencana
Responden RSUD Pasirian Lumajang, Juli 2025

Pengalaman Frekuensi Persentase %
Cukup 7 22,6 %
Baik 24 77,4 %

Berdasarkan tabel 2. di atas menunjukkan bahwa Pengalaman menangani korban
bencana di IGD RSUD Pasirian Lumajang sebagian besar dengan kategori baik yaitu
sebanyak 24 orang dengan persentase sebesar 77,4%.

2) Kesiapsiagaan Perawat
Tabel 3. Dsitribusi Frekuensi Kesiapsiagaan Perawat Responden RSUD
Pasirian Lumajang, Juli 2025

kesiapsiagaan Frekuensi Persentase %
Kurang Siap 8 25,8 %
Siap 23 74,2 %
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Berdasarkan tabel 3. di atas menunjukkan bahwa kesiapsiagaan perawat di IGD
RSUD Pasirian Lumajang sebagian dengan kategori siap yaitu sebanyak 23 orang dengan
persentase sebesar 74,2%.

3) Hubungan Pengalaman Menangani Korban Bencana Dengan Kesiapsiagaan
Perawat Dalam Menghadapi Bencana Erupsi Gunung Semeru di Rumas Sakit
Umum Daerah (RSUD) Pasirian Lumajang

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hubungan Pengalaman Menangani Korban
Bencana Dengan Kesiapsiagaan Perawat Dalam Menghadapi Bencana
Erupsi Gunung Semeru di Rumas Sakit Umum Daerah (RSUD) Pasirian

Lumajang, Juli 2025

Pengalaman Kesiapsiagaan Perawat P value r
Menangnai Kurang  Siap Total
Korban Bencana Siap
n % n % n %
Cukup 5 16,1 2 6,5 7 22,6 0,001 0,563
Baik 3 97 21 67,7 24 774
Total 8 258 23 742 31 100

Berdasarkan hasil tabel 4, Hasil uji statistik Spearman Rho menunjukkan bahwa
perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD Pasirian memiliki pengalaman menangani
korban bencana yang cukup serta pengalaman perawat yang tergolong siap. Nilai
signifikansi yang diperoleh adalah p = 0,001, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi
standar a = 0,05 (p < a), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,563 menunjukkan arah hubungan yang positif
dengan kekuatan hubungan berada dalam kategori kuat. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (H,) diterima, yang berarti terdapat hubungan antara Pengalaman Menangani
Korban Bencana Dengan Kesiapsiagaan Perawat Dalam Menghadapi Bencana Erupsi
Gunung Semeru di Rumas Sakit Umum Daerah (RSUD) Pasirian Lumajang
3.2 Pembahasan

a. Pengalaman Menangani Korban Bencana

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 5.5, diketahui bahwa
dari 31 responden perawat IGD di RSUD Pasirian Lumajang, sebanyak 24 orang (77,4%)
memiliki pengalaman menangani korban bencana dalam kategori baik,

Temuan ini sejalan dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya. Menurut (Choi
et al,, 2022), pengalaman dalam situasi bencana berperan penting dalam membentuk
kesiapan dan kompetensi klinis perawat. Pengalaman langsung di lapangan maupun
rumah sakit akan membekali perawat dengan keterampilan teknis dan non-teknis,
seperti kemampuan pengambilan keputusan cepat, komunikasi dalam tim, serta
penguasaan protokol tanggap darurat.

Masa kerja dapat mempengaruhi pengalaman. Berdasarkan analisis kuesioner
didapatkan hasil bahwasanya masa kerja paling banyak yaitu 1-5 tahun sebanyak 17
orang dengan persentase 54,8%. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
(Geum, 2017) Kelompok dengan pengalaman keperawatan klinis lebih dari 3 tahun
memiliki tingkat kewaspadaan bencana yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
dengan pengalaman kurang dari 3 tahun. Dalam konteks bencana, pengalaman juga
mencakup kesiapan mental dan emosional, terutama saat menghadapi lonjakan pasien
dan suasana krisis yang penuh tekanan.
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Lebih jauh lagi, temuan ini juga dikaitkan dengan teori Experiential Learning dari
David Kolb. Dalam model Kolb, pengalaman konkret (concrete experience) merupakan
tahap awal dari siklus pembelajaran, yang kemudian diikuti oleh refleksi (reflective
observation), konseptualisasi (abstract conceptualization), dan eksperimen aktif (active
experimentation). Dalam hal ini, pengalaman menangani korban bencana dapat dianggap
sebagai pengalaman konkret yang sangat bermakna, karena terjadi dalam kondisi nyata
yang penuh tantangan. Melalui proses refleksi dan evaluasi terhadap pengalaman
tersebut, perawat membentuk pengetahuan baru yang akan meningkatkan kesiapan
mereka untuk menghadapi kejadian serupa di masa depan (Kolb, 2014).

Namun demikian, pengalaman yang sudah dimiliki oleh perawat hendaknya tidak
menjadikan institusi puas diri. Justru, pengalaman ini harus didokumentasikan dan
dikembangkan secara sistematis. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan
membuat sistem pelatihan berbasis pengalaman (experience-based training), di mana
perawat yang sudah berpengalaman dapat menjadi mentor atau fasilitator bagi perawat
baru. Selain itu, simulasi rutin dengan skenario bencana terbaru perlu terus dilakukan
untuk menjaga kesiapsiagaan.

Selain untuk tujuan peningkatan kompetensi individu, pengalaman ini juga
penting untuk dibagikan dalam forum keilmuan seperti pelatihan regional, workshop
kebencanaan, atau seminar keperawatan. Hal ini akan memperluas dampak pengalaman,
bukan hanya sebagai bentuk pembelajaran pribadi, tetapi juga sebagai bentuk kontribusi
terhadap pengembangan kapasitas sistem kesehatan secara lebih luas.

b. Kesiapsiagaan Perawat

Berdasarkan Tabel 3. mengenai distribusi frekuensi kesiapsiagaan perawat IGD
RSUD Pasirian Lumajang pada bulan Juli 2025, diketahui bahwa dari 31 responden,
sebanyak 23 orang (74,2%) berada dalam kategori siap. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat telah memiliki kesiapsiagaan yang cukup baik dalam
menghadapi bencana, khususnya bencana erupsi gunung yang sering terjadi di wilayah
Lumajang.

Tingkat kesiapsiagaan yang tinggi ini dipengaruhi oleh faktor usia produktif, masa
kerja yang panjang, dan keterlibatan langsung dalam penanganan korban bencana.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wang et al.,, 2023) di Tiongkok yang melaporkan
bahwa perawat dengan pengalaman sebelumnya dalam menghadapi bencana memiliki
tingkat kesiapsiagaan lebih tinggi dibandingkan yang tidak berpengalaman.

Temuan ini sejalan dengan definisi kesiapsiagaan menurut Kesuma (Kesuma et al.,
2021) yang menyebutkan bahwa kesiapsiagaan mencakup berbagai kegiatan seperti
pelatihan, penyusunan rencana kontinjensi, simulasi tanggap darurat, serta koordinasi
antarlembaga. Kesiapsiagaan tidak hanya sebatas ketersediaan peralatan dan prosedur,
tetapi juga kesiapan individu secara personal, khususnya tenaga kesehatan yang berada
di garis depan seperti perawat IGD.

Lebih lanjut, menurut (Smith et al., 2021), kesiapsiagaan menjadi salah satu faktor
penting dalam menentukan keberhasilan penanganan bencana. Semakin siap individu
dan sistem pelayanan kesehatan dalam merespons, maka semakin rendah pula tingkat
kematian dan kerusakan akibat bencana. Kesiapan tersebut mencakup pemahaman akan
jenis bencana, mekanisme tanggap darurat, komunikasi lintas sektor, serta kesiapan
mental untuk menghadapi tekanan emosional dan fisik dalam waktu singkat.

Bila dikaitkan dengan teori kesiapsiagaan bencana, terdapat tiga komponen
penting yang menjadi indikator kesiapsiagaan perawat, yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan kesiapan mental. Perawat yang memiliki pemahaman menyeluruh
tentang jenis bencana dan SOP-nya akan lebih responsif dalam mengambil tindakan.
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Demikian juga keterampilan teknis seperti triase, penggunaan APD, evakuasi korban, dan
penanganan gangguan pernapasan akibat abu vulkanik sangat berpengaruh terhadap
efektivitas tindakan perawat. Sedangkan kesiapan mental menentukan kemampuan
perawat untuk tetap fokus dan tenang dalam tekanan.

Oleh karena itu, pihak manajemen rumah sakit perlu terus memperkuat program
pelatihan kesiapsiagaan secara berkelanjutan dan merata. Tidak hanya pelatihan teknis,
tetapi juga perlu diberikan pelatihan mental dan simulasi bencana yang menyeluruh dan
realistis. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi secara berkala untuk memetakan perawat
yang masih memiliki kesiapsiagaan rendah agar dapat diberikan pembinaan lebih lanjut.
Kesiapsiagaan bukanlah kondisi yang statis, melainkan harus terus ditingkatkan seiring
dengan kompleksitas bencana yang semakin besar dari waktu ke waktu.

Dengan demikian, kesiapsiagaan perawat merupakan elemen kunci dalam sistem
tanggap darurat rumah sakit. Perawat yang siap tidak hanya mampu menyelamatkan
pasien, tetapi juga menjaga keberlangsungan sistem pelayanan kesehatan saat krisis
terjadi.

c. Hubungan Pengalaman Menangani Korban Bencana Dengan Kesiapsiagaan
Perawat Dalam Menghadapi Bencana Erupsi Gunung Semeru di Rumas Sakit
Umum Daerah (RSUD) Pasirian Lumajang
Berdasarkan uji korelasi Spearman Rho, diperoleh nilai signifikansi sebesar p =

0,001, lebih kecil dari batas a = 0,05. Ini berarti hipotesis alternatif (H;) diterima, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kedua
variabel tersebut. Selain itu, nilai koefisien korelasi (r = 0,563) menunjukkan bahwa arah
hubungan antara kedua variabel adalah positif, dengan kekuatan hubungan sedang ke
arah kuat. Artinya, semakin tinggi tingkat pengalaman perawat dalam menangani korban
bencana, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapsiagaan perawat tersebut dalam
menghadapi situasi darurat, khususnya bencana erupsi gunung.

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang relevan secara praktis, bahwa
pengalaman nyata bukan hanya memberi pengetahuan, tetapi juga mengembangkan
kepercayaan diri, refleksi kritis, dan ketahanan mental perawat dalam menghadapi
tekanan saat krisis.

Hasil ini sangat sejalan dengan Teori Experiential Learning yang dikembangkan
oleh David (Kolb, 2014), yang menekankan bahwa pembelajaran efektif diperoleh
melalui siklus empat tahap: pengalaman nyata (concrete experience), pengamatan dan
refleksi  (reflective  observation), pembentukan konsep abstrak (abstract
conceptualization), dan pengujian konsep dalam situasi baru (active experimentation).
Dalam konteks ini, pengalaman menangani korban bencana memberikan perawat
landasan nyata untuk membangun pemahaman mendalam tentang kondisi bencana, yang
kemudian direfleksikan dan diinternalisasi untuk meningkatkan kesiapsiagaan mereka
ke depannya.

Penelitian oleh (Choi et al., 2022) juga menunjukkan bahwa keterlibatan langsung
dalam penanganan korban bencana berkontribusi secara signifikan terhadap kesiapan
teknis dan mental tenaga kesehatan, terutama perawat. Mereka yang terlibat langsung
cenderung memiliki ketepatan dalam pengambilan keputusan, kemampuan mengelola
waktu dengan cepat, serta komunikasi efektif dalam tim multidisiplin, yang merupakan
pilar penting dalam manajemen bencana.

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman saja belum cukup jika tidak disertai
dengan refleksi, evaluasi, dan pelatihan lanjutan. Pengalaman yang tidak diolah melalui
proses reflektif bisa saja gagal menjadi pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu,
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pengalaman perawat harus diikuti dengan kegiatan pengembangan diri seperti simulasi
bencana, diskusi kasus, pelatihan berjenjang, dan pendampingan oleh mentor.

Selain itu, manajemen rumah sakit perlu membangun lingkungan belajar yang
mendukung, di mana pengalaman-pengalaman lapangan didokumentasikan, dibagikan,
dan dijadikan bahan refleksi kolektif. Misalnya, dengan membuat forum debriefing pasca-
bencana, catatan praktik terbaik (best practice), serta integrasi pengalaman dalam
kurikulum pelatihan internal rumah sakit.

Implikasi lainnya adalah perlunya manajemen SDM yang menempatkan perawat
dengan pengalaman tinggi pada posisi strategis dalam tim tanggap darurat. Pengalaman
harus menjadi indikator penting dalam penyusunan struktur tim bencana rumah sakit
agar dapat meningkatkan efektivitas respon ketika bencana terjadi kembali.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengalaman menangani korban
bencana dengan kesiapsiagaan perawat dalam menhadapi bencana erupsi gunung
semeru di rumah sakit umum (RSUD) Pasirian Lumajang, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Pengalaman menangani korban bencana di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Lumajang sebagian besar berada dalam kategori baik.

b. Kesiapsiagaan perawat dalam menghadapi bencana erupsi Gunung Semeru di
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lumajang menunjukkan bahwa sebagian
besar perawat berada pada kategori siap.

c. Hasil uji statistik Spearman Rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengalaman menangani korban bencana dengan kesiapsiagaan
perawat
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